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APEL PENGAMANAN: Personel Polri Unit K-9 mengikuti apel kesiapan pasukan keamanan di

Lapangan Rindam Magelang, Jawa Tengah, Rabu (23/10/2024). Sebanyak 4.138 personel TNI-Polri dan

instansi terkait dikerahkan untuk pengamanan kegiatan Presiden dan Kabinet Merah Putih di

Akademi Militer tanggal 23-27 Oktober 2024.

BAWA TRADISI HEROISME

Pembekalan Menteri di Akmil Magelang

KOMISI XIII UNDANG MENTERI HAM

Bahas Anggaran Rp 20 Triliun

Hal itu disampaikan

Prabowo dalam arahannya

pada pengantar Sidang

Kabinet Paripurna di Kan-

tor Presiden, Istana Ke-

presidenan Jakarta, Rabu

(23/10). (Berita terkait di

hal 6, KR hari ini)

”Saudara-saudara, saya

sangat mengutamakan

kerja sama sebagai tim.

Untuk itu dalam waktu

dekat saya akan mengajak

saudara-saudara ke Mage-

lang di mana kita akan

melaksanakan beberapa

hari menambah pembe-

kalan, kemudian kita

akan adakan koordinasi-

koordinasi di Magelang, di

kawasan Akademi Mili-

ter,” ujar Prabowo meng-

awali penjelasannya ten-

tang pembekalan menteri

di Magelang.

Ia mengatakan, pem-

bekalan itu akan mem-

bawa banyak manfaat, ka-

rena sesungguhnya lahir-

nya Republik Indonesia,

meskipun proklamasi di-

lakukan di Jakarta, kata-

nya, namun ujian prokla-

masi itu berada di daerah-

daerah di mana para pe-

juang bangsa melaksana-

kan perebutan kemerde-

kaan secara fisik.

”Dan daerah Magelang

merupakan suatu sentra

perlawanan kita terhadap

penjajah, mulai ratusan

tahun dikenal sebagai da-

erah perjuangannya Pa-

ngeran Diponegoro, di an-

tara lima gunung. Itu saya

kira cukup membawa su-

atu aura tradisi keberani-

an, tradisi heroisme, tra-

disi cinta tanah air,”

terangnya.

Para anggota Kabinet

Merah Putih akan men-

jalani pembekalan atau

pelatihan di Akademi Mili-

ter Magelang selama bebe-

rapa hari. Rencananya pa-

ra menteri akan bertolak

ke Magelang pada Kamis

(24/10) hari ini.       (Ant)-d

TERKAIT DUGAAN SUAP

Tiga Hakim Pembebas Ronald Tannur Ditangkap
JAKARTA (KR) - Tiga hakim Peng-

adilan Negeri (PN) Surabaya yang memvo-

nis bebas Gregorius Ronald Tannur terkait

kasus pembunuhan Dini Sera Afriyanti di-

tangkap. Kejaksaan Agung (Kejagung)

membenarkan telah menangkap ketiga

hakim tersebut terkait dugaan suap.

”Betul,” kata Jaksa Agung Muda Tindak

Pidana Khusus (Jampidsus) Febrie Adrian-

syah ketika dihubungi awak media di

Jakarta, Rabu (23/10).

Namun Febrie enggan membeberkan de-

tail kasus yang berkaitan dengan penang-

kapan ketiga hakim tersebut. ”Terkait

Tannur, akan ada keterangan dari Kapus-

penkum (Harli Siregar),” kilahnya.

Sementara itu, Kapuspenkum Kejaksa-

an Agung Harli Siregar membenarkan

bahwa penangkapan ketiga hakim terse-

but terkait dengan dugaan suap kasus

Ronald Tannur. ”Iya, terkait itu,” ujarnya

singkat.

Terpisah, Anggota dan Juru Bicara

Komisi Yudisial (KY) Mukti Fajar Nur De-

wata mengaku tengah menelusuri kabar

tiga hakim PN Surabaya Jawa Timur yang

terkena operasi tangkap tangan (OTT) oleh

Kejaksaan Agung. ”KY telah menerima in-

formasi terkait dengan tiga hakim PN

Surabaya yang terjaring OTT oleh Kejak-

saan Agung. KY masih menelusuri kebe-

naran berita tersebut,” katanya di Jakarta,

Rabu (23/10).

Menurut Mukti, pihaknya akan me-

nyampaikan pernyataan resmi setelah

memperoleh informasi yang lengkap me-

ngenai penangkapan tiga hakim PN

Surabaya itu. ”KY akan menyampaikan

statement resmi setelah memperoleh detail

OTT tersebut,” ujarnya.

Seperti diberitakan sebelumnya, pada

Rabu (24/7) Gregorius Ronald Tannur yang

merupakan putra dari anggota DPR non-

aktif Edward Tannur divonis bebas oleh

majelis hakim PN Surabaya, yang diketuai

Erintuah Damanik dari dakwaan pem-

bunuhan Dini Sera Afriyanti. Atas vonis

tersebut, ayah dan adik Dini Sera pada

hari Senin (29/7) mendaftarkan laporan

dugaan pelanggaran Kode Etik dan

Pedoman Perilaku Hakim (KEPPH) ke KY.

(Ant/Has)-f

JAKARTA (KR) - Ketua Komisi XIII

DPR RI Willy Aditya bakal mengundang

Menteri Hak Asasi Manusia (HAM) Nata-

lius Pigai untuk meminta penjelasan ter-

kait keinginannya mendapatkan anggaran

lebih dari Rp 20 triliun bagi Kementerian

HAM.

Ia pun belum bisa menduga-duga ten-

tang alasan keinginan penambahan ang-

garan Kementerian HAM menjadi lebih

dari Rp 20 triliun dari yang sebelumnya

sebesar Rp 62 miliar. Willy pun perlu men-

dengar alasan kebutuhan-kebutuhan dari

keinginan Natalius Pigai tersebut.

”Menteri HAM kita akan undang hari

Senin. Nanti kita tanya sama Pak Nata-

lius,” kata Willy di Kompleks Parlemen

Jakarta, Rabu (23/10).

Menurutnya, Komisi XIII DPR RI harus

betul-betul melihat usulan tersebut, kare-

na spektrum dari sektor HAM sangat luas.

Ia mengatakan,  usulan itu perlu dilaku-

kan dengan pendekatan secara bernegara,

bukan pendekatan seperti Lembaga Swa-

daya Masyarakat (LSM).

”Jadi tentu penempatan sumberdaya

manusia, bagaimana pengorganisasian

lembaga itu menjadi sangat penting, sem-

bari juga berbicara sosialisasi dari keber-

adaan kementerian sendiri,” tuturnya.

Willy tidak ingin menduga-duga atau

berprasangka negatif terkait usulan terse-

but. Menurutnya, program prioritas Pre-

siden Prabowo Subianto adalah makan

siang bergizi yang juga bisa masuk ke

ranah HAM. ”Makan siang bergizi atau

makan yang bergizi itu juga besar. Itu juga

perspektifnya kalau kita lihat ya human

rights. Apakah nanti mana yang overlap-

ping, mana yang crosscutting, kita cermati

bersama-sama,” ujarnya.

Walaupun begitu, ia menilai, penambah-

an anggaran dengan angka sebesar itu be-

lum memungkinkan, karena Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Perubah-

an  untuk 2025 belum dibahas.         (Ant)-f

JAKARTA (KR) - Presiden Prabowo
Subianto mengatakan, pembekalan menteri
di Akademi Militer Magelang Jawa Tengah,
diharapkan bisa membawa aura tradisi ke-
beranian hingga heroisme bagi menteri
kabinet, karena Magelang merupakan da-
erah sentra perlawanan di masa penjajahan.


